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Abstrak 

 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) seberapa besar pengaruh quality of work life terhadap kinerja 

karyawan di PT. Albasi Pringan Lestari Kota Banjar? (2) seberapa besar pengaruh keterlibatan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Albasi Priangan Lestari Kota Banjar? (3) seberapa besar pengaruh quality of work 

life dan keterlibatan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Albasi Priangan Lestari Kota Banjar                                 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis (1) besarnya pengaruh quality of work 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Albasi Priangan Lestari Kota Banjar. (2) besarnya pengaruh keterlibatan 

kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Albasi Priangan Lestari Kota Banjar. (3) besarnya pengaruh quality 

of work life dan keterlibatan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Albasi Priangan Lestari Kota Banjar.                

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik 

analisis data yang digunakan Analisis Koefisien korelasi, Uji Koefisien Determinasi, Analisa Regresi Berganda 

dan Uji Hipotesis menggunakan Uji Signifikansi (Uji T) dan (Uji F). Hasil penelitian diperoleh (1) Quality of 

work life berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Albasi Priangan Lestari Kota 

Banjar, hal ini menunjukan bahwa quality of work life meningkat akan disertai dengan peningkatan kinerja 

karyawan, adapun besarnya pengaruh sebesar 51,12% (2) Keterlibatan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Albasi Priangan Lestari Kota Banjar, hal ini menunjukan bahwa keterlibatan 

kerja  meningkat akan disertai dengan peningkatan kinerja karyawan, adapun besarnya pengaruh sebesar 61,46% 

(3) Quality of work life dan keterlibatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

PT Albasi Priangan Lestari Kota Banjar, itu artinya terdapat korelasi positif antara variabel quality of work life 

dan keterlibatan kerja meningkat, maka akan diikuti oleh peningkatan kinerja karyawan, adapun besarnya 

pengaruh sebesar 60,84%.  

 

Kata Kunci: Quality of Work Life, Keterlibatan Kerja, Kinerja Karyawan. 

 

Pendahuluan 

Sumber daya manusia berperan penting dalam suatu perusahaan sebagai penggerak 

aktivitas dalam perusahaan. Pentingnya sumber daya manusia bagi kelangsungan kemajuan 

suatu perusahaan, maka perusahaan harus memberikan perhatian khusus pada karyawan 

sebagai sumber daya manusia dan sudah sewajarnya pemilik perusahaan memandang sumber 

daya manusia lebih dari sekedar aset perusahaan dan menjadikan mitra dalam berusaha. 

Karyawan dalam perusahaan sebagai manusia menjadi pemikir, perencana, dan pengendali 

aktivitas perusahaan. Saat ini di perlukan sumber daya manusia yang mampu bersaing di tuntut 

untuk bekerja lebih efisien dan efektif. Karena Persaingan terjadi di segala bidang kegiatan 

bisnis. Dalam menghadapi kompetisi pasar global maka dunia industri harus berbenah diri agar 
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tetap eksis. Perusahaan harus bisa menyesuaikan diri terhadap perubahan-perubahan yang 

terjadi baik didalam maupun diluar perusahaan. Perusahaan perlu mengupayakan agar setiap 

sumber daya yang dimiliki dapat digunakan secara efektif dan efisien sehingga pada akhirnya 

perusahaan akan meningkatkan kemampuan kompetitif perusahaan. akan tetapi sumber daya 

manusia masih menjadi pandangan utama suatu perusahaan atau organisasi untuk menghasilkan 

suatu output yang diharapkan. 

Semakin berkembangnya industrialisasi dan pertumbuhan ekonomi, perusahaan harus 

mampu meningkatkan dan mengembangkan perusahaan serta kerangka kerja yang mendukung. 

Dalam meningkatkan efisiensi karyawan antara lain diperlukan Sumber Daya Manusia yang 

berkualitas. Manajemen SDM memiliki peran yang sangat penting dalam suatu perusahaan 

yaitu sebagai pengggerak aktivitas dalam perusahaan serta kelangsungan kemajuan suatu 

perusahaan dan untuk tercapainya keberhasilan sebuah tujuan perusahaan, maka perusahaan 

harus memberikan perhatian khusus pada karyawan sebagai sumber daya manusia dan sudah 

sewajarnya pemilik perusahaan memandang sumber daya manusia ini lebih dari sekedar asset 

perusahaan dan menjadikan mitra dalam berusaha. Kualitas dan kuantitas produk atau jasa 

sangat tergantung pada sumber daya yang ada pada perusahaan. Upaya peningkatan kinerja 

perusahaan tidak hanya mengandalkan pada mesin modern, modal dan bahan baku. Faktor lain 

yang perlu diperhatikan adalah faktor tenaga kerja, yang dalam hal ini adalah manusia. Upaya 

untuk meningkatkan hasil yang maksimal untuk perusahaan adalah dengan meningkatkan 

kinerja karyawan. Dengan peningkatan tersebut, maka diharapkan kinerja karyawan dapat 

tercapai dengan efisiensi dan efektif. Mangkunegara (2009:18) menyatakan bahwa, kinerja 

karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Kinerja yang baik tentu saja merupakan harapan bagi semua perusahaan yang memperkejakan 

karyawan, sebab kinerja karyawan ini pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan secara keseluruhan. 

 Untuk memperoleh kinerja karyawan yang baik tidaklah mudah karena dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Berbagai hal bisa mempengaruhi baik atau buruknya kinerja karyawan, 

tentu jika karyawan masih memiliki kinerja yang buruk, maka perusahaan harus melakukan 

upaya atau cara agar karyawan memiliki kinerja baik demi kelangsungan perusahaan dalam 

jangka panjang. Dalam penelitian ini. Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan 
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antara lain : pengetahuan, keterampilan, motivasi, lingkungan kerja, quality of work life, 

kesehatan, pengalaman, iklim kerja, kepemimpinan, fasilitas kerja, keterlibatan kerja,  dan 

hubungan sosial (Mangkuprawira dalam Gunawan (2014:123). 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan difokuskan diantaranya yaitu 

adanya Quality of work life dan Keterlibatan Kerja. Menurut Varnous (2013:50)  pada teori 

quality of work life menyatakan bahwa “salah satu metode terbaik untuk menarik dan 

mempertahankan karyawan yang berkompeten serta untuk mendapatkan kinerja yang lebih baik 

dalam suatu organisasi”. Selain quality of work life, keterlibatan kerja bisa mempengaruhi 

kinerja karyawan di suatu perusahaan. Dalam meningkatkan kinerja, harus ada keterlibatan 

kerja karyawan yang tinggi dan peduli terhadap pekerjaannya agar dapat memberikan hasil 

kinerja yang baik.  

Menurut Robbins dan Judge (2008:100) menyatakan bahwa: “keterlibatan kerja 

merupakan individu yang secara psikologis memihak pekerjaan mereka dan menganggap 

penting tingkat kinerja yang dicapai sebagai penghargaan diri, dengan demikian karyawan yang 

memiliki keterlibatan kerja yang tinggi pada pekerjaannya memiliki fokus penuh pada 

pekerjaannya, sehingga karyawan akan memiliki kinerja yang tinggi”. PT Albasi Priangan 

Lestari merupakan industri olahan kayu di kota Banjar. Dibawah kepemimpinan Bapak Boy 

Denny Wijaya sebagai pemilik saham mayoritas, APL tumbuh sekarang dengan total karyawan 

2.254 orang, dengan mengolah kayu menjadi produk Barecore, Blockboard dan Plywood. 

Dengan tim manajemen yang solid serta kerja yang kompak dan kekeluargaan serta dukungan 

material dari perkebunan senidir, APL terus meningkatkan kinerjanya dalam memproduksi 

produk-produk berkualitas untuk pasar dunia dan memberikan kesejahteraan bagi masyarakat 

sekitarnya. Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan bapak Somantri selaku Personalia 

umum diketahui bahwa Kinerja Karyawan PT. Albasi Priangan Lestari  Kota Banjar, masih 

perlu ditingkatkan. Hal ini terlihat dari data hasil produksi yang masih belum optimal, masih 

belum terpenuhinya untuk menyelesaikan pekerjaannya secara maksimal. 

Berdasarkan hasil prasurvei yang sudah dilakukan didapat data hasil produksi yang 

diterima pada tahun 2019 setiap bulannya jumlahnya tidaklah sama, terlihat capaian kinerja 

yang dilihat dari hasil produksi masih rendah dibanding target yang seharusnya dicapai. Hal ini 

dapat dilihat dari persentase rata-rata hasil produksi yang diselesaikan. Bahwa kinerja karyawan 

PT Albasi Priangan Lestari Kota banjar masih belum optimal. Hal ini terlihat dari data hasil 
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produksi masih belum terpenuhinya untuk menyelesaikan pekerjaannya secara maksimal, yang 

berarti menunjukan bahwa kinerja karyawan masih rendah.  

Setelah wawancara langsung dengan karyawan  PT Albasi Priangan Lestari, bahwa 

Kenyataan di lapangan mengenai quality of work life pada PT Albasi Priangan Lestari masih 

rendah. Salah satu contohnya adalah dilihat dari kondisi kerja yang kurang aman dan kurang 

sehat seperti lingkungan kerja yang panas ditambah lagi banyaknya debu dari pengolahan kayu 

yang membuat karyawan kurang nyaman dengan lingkungan kerjanya, karena debu kayu ini 

bisa menjadi ancaman bagi pekerja sehingga akan menurunkan performa yang sesuai target 

atau kinerja karyawannya akan menurun. Sejauh ini Kenyataan di lapangan mengenai 

keterlibatan kerja pada PT Albasi Priangan Lestari terlihat masih rendah. Masih banyak 

karyawan yang terlambat masuk kerja, mengingat dilihat dari data tingkat absensi karyawan 

pada tahun 2019 pekerja yang tidak hadir tiap bulannya semakin meningkat. Selain itu intensi 

Turnover karyawan yang meninggalkan perusahaan semakin tinggi, sehingga jangankan 

pencapaian kinerja, pelaksanaan pekerjaan pun akan terhambat tidak sesuai dengan pencapaian.  

Hal ini juga sependapat yang dikutip oleh Kuswan (2012:205) menyebutkan bahwa, “salah satu 

hambatan dalam meningkatkan kinerja perusahaan adalah ketidakhadiran atau pergantian 

karyawan yang tinggi sehingga perusahaan perlu menindaklanjuti hal tersebut agar kinerja 

karyawan kembali meningkat”.  

Berdasarkan latar belakang dan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk 

melaksanakan penelitian lebih lanjut mengenai “Pengaruh Quality Of Work Life dan 

Keterlibatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi kasus Pada PT. Albasi Priangan 

Lestari Kota Banjar)”. Dari fenomena yang terjadi diatas dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: Seberapa besar pengaruh quality of work life terhadap kinerja karyawan di PT. Albasi 

Priangan Lestari Kota Banjar? Seberapabesar pengaruh keterlibatan kerja terhadap kinerja 

karyawan di PT. Albasi Priangan Lestari Kota Banjar? Seberapa besar pengaruh quality of work 

life dan keterlibatan kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Albasi Priangan Lestari Kota 

Banjar? 

 

Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif, yaitu hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil 

kesimpulan. Teknik analisis data yang digunakan Analisis Koefisien korelasi, Uji Koefisien 
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Determinasi, Analisa Regresi Berganda dan Uji Hipotesis menggunakan Uji Signifikansi (Uji 

T) dan (Uji F). Populasi dan Sampel, menurut Sugiyono (2016:61) menjelaskan bahwa: 

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kualitas 

dan karkteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Populasi adalah seluruh objek yang harus diteliti. Populasi dalam penelitian 

ini adalah karyawan PT Albasi Priangan Lestari Kota Banjar dengan jumlah 2254 orang. 

Sampel Menurut Sugiyono (2016:61) menjelaskan bahwa: “Sampel adalah bagian dari jumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Penarikan sampel dilakukan karena adanya 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, mengadapi populasi yang begitu banyak. Oleh karena itu, 

sampel yang diambil harus benar-benar dapat mewakili. Dalam menentukan sampel, penulis 

menggunakan rumus Slovin, sebagai alat untuk menghitung ukuran sampel. Berdasarkan 

perhitungan tersebut sampel yang menjadi responden dalam penelitian ini disesuaikan menjadi 

sebanyak 96 orang atau sekitar 10% dari seluruh total karyawan PT. Albasi Priangan Lestari, 

hal dilakukan untuk mempermudah dalam pengolahan data dan untuk hasil pengujian yang 

lebih baik. Sampel yang diambil berdasarkan teknik simple random sampling atau sampel acak 

sederhana, dimana peneliti memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi 

(karyawan) untuk dipilih menjadi sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang da dalam populasi itu sendiri. 

 

Pembahasan 

Quality Of Work Life Pada PT Albasi Priangan Lestari Kota Banjar 

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui tanggapan responden, diketahui bahwa 

quality of work life pada PT Albasi Priangan Lestari Kota banjar, termasuk kategori baik, 

dengan nilai 3.964. Dengan nilai sebesar itu menunjukan bahwa perusahaan telah menerapkan 

quality of work life yang baik. Quality of work life ini penting, karena Hal ini merujuk pada 

pemikiran bahwa quality of work life dipandang mampu untuk meningkatkan peran serta 

karyawan terhadap perusahaan. Maka Suatu perusahaan harus bisa menciptakan kehidupan 

kerja yang baik kepada setiap karyawannya, karena quality of work life memiliki peran yang 

berpengaruh terhadap meningkatnya kinerja karyawan didalam perusahaan. Peran tersebut 

penting dalam perusahaan untuk mencapai tujuan yang akan dicapai.  
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Menurut Varnous (2013:50)  pada teori quality of work life menyatakan bahwa “salah 

satu metode terbaik untuk menarik dan mempertahankan karyawan yang berkompeten serta 

untuk mendapatkan kinerja yang lebih baik dalam suatu organisasi”. 

Menurut Cascio Wayne (2001), dalam Arifin (2012:13) indikator quality of work life 

yaitu: Sistem imbalan yang inovatif. Bahwa imbalan yang diberikan kepada karyawan 

memungkinkan mereka untuk memuaskan berbagai kebutuhannya sesuai dengan standar hidup 

karyawan yang bersangkutan dan sesuai dengan standar pengupahan dan penggajian yang 

berlaku di pasaran kerja. Sistem imbalan yang inovatif akan memberikan iklim yang berbeda 

dalam perusahaan untuk memotivasi kerja dan usaha karyawan yang pada gilirannya nanti akan 

meningkatkan kinerja karyawan. Sistem imbalan ini mencakup gaji, tunjangan, bonus-bonus, 

dan berbagai fasilitas lain sebagai imbalan jerih payah karyawan dalam bekerja. Lingkungan 

kerja. Tersedianya lingkungan kerja yang kondusif, termasuk di dalamnya penetapan jam kerja, 

peraturan yang berlaku kepemimpinan serta lingkungan fisik. Lingkungan ini sangat penting 

terutama bagi keselamatan dan kenyamanan karyawan dalam menjalankan tugasnya. 

Restrukturisasi kerja. Memberikan kesempatan bagi karyawan untuk mendapatkan pekerjaan 

yang memberikan kesempatan bagi karyawan untuk mendapatkan pekerjaan yang tertangtang 

dan kesempatan yang lebih luas untuk pengembangan diri. Sehingga dapat mendorong 

karyawan untuk lebih mengembangkan dirinya. 

Keterlibatan Kerja Pada PT Albasi Priangan Lestari Kota banjar 

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui tanggapan responden, diketahui bahwa 

keterlibatan kerja pada PT Albasi Priangan Lestari Kota banjar, termasuk kategori sangat baik, 

dengan nilai 4.015. Dengan nilai sebesar itu menunjukan bahwa karyawan telah menerapkan 

keterlibatan kerja yang baik. Keterlibatan kerja ini penting, karena Dengan tingkat keterlibatan 

kerja yang tinggi akan menurunkan tingkat ketidakhadiran dan pengunduran diri karyawan di 

suatu organisasi. Dan menganggap bahwa pekerjaan itu sebagai yang utama, benar-benar fokus 

terhadap pekerjaannya. Dengan demikian karyawan yang memiliki keterlibatan kerja yang 

tinggi pada pekerjaannya memiliki fokus penuh pada pekerjaannya, sehingga karyawan akan 

memiliki kinerja yang tinggi. Menurut Mathis dan Jakson (2006:113) “Keterlibatan kerja 

merupakan kemampuan karyawan dalam menerapkan ilmu melalui kecerdasan intelektual yang 

dimilikinya yang diterapakn dalam pekerjaan akan menghasilkan kinerja dalam pekerjaannya. 

Menurut (Robbin dan Judge, 2008:100) keterlibatan kerja dapat diukur dengan beberapa 

indikator diantaranya: Aktif berpartisipasi dalam bekerja. Aktif berpartisipasi dalam pekerjaan 
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dapat menunjukan seorang terlibat dalam pekerjaan. Aktif berpartisipasi adalah perhatian 

seseorang terhadap sesuatu. Dari tingkat atensi inilah maka dapat diketahui seberapa seorang 

karyawan perhatian, peduli, dan mengusasi bidang yang menjadi perhatiannya. Menunjukan 

pekerjaan sebagai yang utama. Menunjukan pekerjaan sebagai yang utama  pada karyawan 

yang dapat mewakili tingkat keterlibatan kerjanya. Apabila karyawan merasa pekerjaanya 

adalah hal yang utama. Seorang karyawan yang mengutamakan pekerjaan akan berusaha yang 

terbaik untuk pekerjaanya dan mengangap pekerjaannya sebagai pusat yang menarik dalam 

hidup dan yang pantas untuk diutamakan. Melihat pekerjaannya sebagai sesuatu yang penting 

bagi harga diri. Keterlibatan kerja dapat dilihat dari sikap seorang pekerja dalam pikiran 

mengenai pekerjaannya, dimana seorang karyawan menganggap pekerjaan penting bagi harga 

dirinya. Apabila pekerjaan tersebut dirasa berarti dan sangat berharga baik secara materi dan 

psikologis pada pekerja tersebut. Maka pekerja tersebut menghargai dan akan melaksanakan 

pekerjaan sebaik mungkin sehingga keterlibatan kerja dapat tercapai. 

Kinerja Karyawan Pada PT Albasi Priangan Lestari Kota Banjar 

Kinerja karyawan sangat berhubungan dengan quality of work life dan keterlibatan 

kerja, karena para karyawan diupayakan secara penuh untuk mewujudkan kehidupan kerja yang 

berkualitas, dan berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan pekerjaan atau tugasnya. sehingga 

dapat menciptakan kinerja yang baik, produktivitas yang tinggi dan bisa mencapai kepuasan 

diri dalam lingkungan kerja. Karena dengan cara ini perusahaan dapat pempertahankan 

SDMnya, dan karyawan akan merasa lebih puas dan senang jika bisa menghabiskan sebagai 

besar waktu, tenaga, dan pikiran untuk pekerjaanya. Menurut Mangkunegara (2014:67) 

menyatakan bahwa “Kinerja adalah hasil kerja yang secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya”. 

Menurut Robbins, S.P (2012:155) mengemukakan kinerja memiliki dimensi sebagai 

berikut : Kuantitas, yaitu jumlah yang harus diselesaikan atau dicapai. Pengukuran kuantitatif 

melibatkan perhitungan keluaran dari proses atau pelaksanaan kegiatan. Ini berkaitan dengan 

jumlah keluaran yang dihasilkan. Kuantitas hasil kerja dapat dilihat dari prestasi kerja yang 

dicapai karyawan dan pencapaian target pekerjaan karyawan. Kualitas, yaitu mutu yang harus 

dihasilkan (baik tidaknya). Pengukuran kualitatif keluaran mencerminkan pengukuran ”tingkat 

kepuasan”, yaitu seberapa baik penyelesaiannya. Ini berkaitan dengan bentuk keluaran. 

Ketepatan waktu, yaitu sesuai tidaknya dengan waktu yang direncanakan. Pengukuran 
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ketepatan waktu merupakan jenis khusus dari pengukuran kuantitatif yang menentukan 

ketepatan waktu penyelesaian suatu kegiatan. Hal ini bisa dilihat dari tingkat kehadiran 

karyawan, ketaatan karyawan dalam bekerja.  

Sedangkan hasil penilaian tentang kinerja karyawan sebesar 4.017 dari nilai itu 

karyawan telah memperhatikan tentang pentingnya penerapan quality of work life dan 

keterlibatan kerja untuk menunjang peningkatan kinerja karyawan pada PT Albasi Pringangan 

Lestari Kota Banjar. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang kuat antara quality of work life dan keterlibatan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT 

Albasi Priangan Lestari Kota Banjar, dengan nilai koefisien korelasi product moment sebesar 

0,780 dan dari perhitungan koefisien determinasi diperoleh kesimpulan bahwa quality of work 

life dan keterlibatan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 60,84 % dan untuk 

pengujian hipotesis digunakan uji f dengan nilai fhitung sebesar 72,42. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut. Quality Of Work Life berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT Albasi Priangan Lestari Kota Banjar, hal ini menunjukan bahwa jika Quality of work 

life meningkat akan disertai dengan peningkatan kinerja karyawan, adapun besarnya pengaruh 

sebesar 51,12%. Keterlibatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, hal ini menunjukan bahwa jika Keterlibatan kerja meningkat akan disertai dengan 

peningkatan kinerja karyawan, adapun besarnya pengaruh sebesar 61,46%. Quality Of Work 

Life dan Keterlibatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

PT Albasi Priangan Lestari Kota Banjar, itu artinya terdapat korelasi positif antara variabel 

Quality of work life dan Keterlibatan kerja dengan kinerja karyawan. Artinya jika Quality of 

work life dan Keterlibatan kerja meningkat, maka akan diikuti oleh peningkatan kinerja 

karyawan, adapun besarnya pengaruh sebesar 60,84% 
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